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ABSTRAK

Kawasan Tanjung Mas, Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang
merupakan wilayah pesisir yang sering mengalami permasalahan banjir dan
genangan akibat curah hujan tinggi, pasang air laut (rob), serta menurunnya
kapasitas saluran drainase. Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh perubahan tata
guna lahan, berkurangnya daerah resapan, serta kondisi saluran yang mengalami
pendangkalan dan penyumbatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
sistem drainase eksisting serta merencanakan sistem drainase yang lebih efektif
dengan penerapan konsep Sustainable Urban Drainage System (SUDS). Metode
yang digunakan meliputi analisis hidrologi dan hidraulika berdasarkan data curah
hujan, tata guna lahan, serta kondisi saluran eksisting. Permodelan sistem drainase
dilakukan menggunakan perangkat lunak EPA SWMM 5.2 untuk mengetahui
kapasitas saluran dan kondisi limpasan pada jam puncak. Selanjutnya dilakukan
perencanaan perbaikan sistem drainase melalui normalisasi saluran dan penerapan
konsep SUDS berupa kolam retensi & rain barrel sebagai sistem penampungan air
hujan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada sistem drainase eksisting masih
terdapat banyak saluran yang mengalami luapan akibat kapasitas yang tidak
mencukupi serta adanya sedimentasi dan sampah. Selain itu dilakukan normalisasi
melalui pengerukan pada 89 saluran untuk meningkatkan kapasitas aliran. Estimasi
total biaya perencanaan sistem drainase dengan penerapan SUDS adalah sebesar

Rp11,803,675,050.15

Kata kunci: Drainase perkotaan, Hidrologi, SUDS, EPA SWMM, Limpasan

Permukaan, Kapasitas Hidraulika.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Drainase merupakan bagian penting dari infrastruktur kota yang berfungsi
mengatur aliran air permukaan, khususnya air hujan, agar tidak menimbulkan
masalah bagi lingkungan maupun aktivitas masyarakat. Keberadaan sistem
drainase yang baik berperan besar dalam mengurangi potensi banjir, menjaga
kualitas lingkungan, melindungi infrastruktur, serta mendukung terciptanya tata
ruang kota yang berkelanjutan. Permasalahan drainase di suatu wilayah umumnya
dipengaruhi oleh kondisi topografi, perubahan tata guna lahan, dan tingkat
kepadatan penduduk. Pada daerah dataran rendah, persoalan genangan dan banjir
sering kali muncul, terutama ketika kawasan tersebut mengalami alih fungsi lahan
resapan menjadi permukiman, kawasan industri, atau infrastruktur lain yang tidak
ramah lingkungan.

Kawasan Tanjung Mas, Kecamatan Semarang Utara. Kota Semarang
merupakan wilayah pesisir dengan ketinggian yang relatif rendah, bahkan
mendekati muka laut. Kondisi geografis ini menjadikan Tanjung Mas rawan
terhadap genangan dan banjir, baik akibat curah hujan setempat, aliran air dari
wilayah hulu, maupun karena fenomena pasang air laut (ROB). Selain menjadi
kawasan padat penduduk, Tanjung Mas juga merupakan pusat kegiatan ekonomi
dengan keberadaan pelabuhan, industri, dan perdagangan. Padatnya aktivitas ini
menyebabkan bertambahnya volume limpasan permukaan, sementara ruang
terbuka hijau dan lahan resapan semakin berkurang.

Permasalahan drainase di Tanjung Mas kian rumit karena sebagian saluran
sudah mengalami pendangkalan, penyumbatan, dan penurunan kapasitas. Situasi
ini diperburuk oleh kebiasaan masyarakat yang masih membuang sampah ke dalam
saluran air. Ketika hujan deras turun bersamaan dengan pasang laut, kawasan ini

kerap mengalami banjir dengan ketinggian yang bervariasi. Akibatnya, aktivitas
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masyarakat terganggu, infrastruktur mengalami kerusakan, kesehatan lingkungan
menurun, dan kerugian ekonomi pun tidak dapat dihindari.

Untuk mengatasi kondisi tersebut, diperlukan perencanaan sistem drainase
yang lebih adaptif, menyeluruh, dan ramah lingkungan. Salah satu konsep yang
dapat diterapkan adalah Sustainable Urban Drainage System (SUDS), yakni
pendekatan yang meniru siklus hidrologi alami melalui upaya menahan,
meresapkan, mengendalikan, dan mengolah air hujan sedekat mungkin dengan
sumbernya. Penerapan SUDS di Tanjung Mas diharapkan mampu mengurangi
limpasan permukaan, meningkatkan kualitas air, menekan risiko banjir akibat
kombinasi hujan deras dan rob, serta menambah nilai ekologis dan estetika kawasan
melalui pemanfaatan infrastruktur hijau.

Dengan demikian, penerapan konsep SUDS pada sistem drainase di
Kawasan Tanjung Mas, Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang sangat penting
dilakukan. Upaya ini tidak hanya ditujukan untuk menekan risiko banjir, tetapi juga
untuk memperbaiki kualitas lingkungan perkotaan, meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, serta menjaga peran vital kawasan pesisir ini sebagai pusat kegiatan
ekonomi dan transportasi di Kota Semarang.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, masalah yang diidentifikasi dalam tugas akhir
ini adalah:

1. Kawasan Tanjung Mas masih sering mengalami banjir dan genangan akibat
hujan dan rob.

2. Kondisi saluran drainase eksisting sering mengalami penyumbatan,
pendangkalan, dan penurunan kapasitas.

3. Perubahan tata guna lahan yang mengakibatkan berkurangnya area resapan air.
Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan lingkungan dalam menyerap dan
mengelola air hujan.

4. Air limpasan yang dihasilkan dari sistem drainase masih perlu di kelola agar

sesuai dengan baku mutu sungai.
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1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah bertujuan untuk mengarahkan perencanaan agar

berfokus pada tujuan tertentu. Pada perencanaan Tugas Akhir ini terdapat cakupan

yang sangat luas untuk dipertimbangkan dan diperhatikan. Sehingga, perencanaan

ini perlu adanya pembatasan masalah yang terdiri dari :

1.

Objek terbatas pada sistem drainase Kawasan Tanjung Mas, Kecamatan
Semarang Utara Kota Semarang

Perencanaan dilakukan dengan penerapan konsep Sustainable Urban Drainage
System (SUDS)

Analisis didasarkan pada data hidrologi, tata guna lahan, dan kondisi saluran
drainase eksisting.

Aspek non-teknis di luar ruang lingkup perencanaan tidak dibahas secara

mendalam.

14 Perumusan Masalah, Tujuan, dan Manfaat

14.1 Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam Perencanaan Tugas Akhir ini adalah sebagai

berikut :

1.

Apakah sistem drainase di Kawasan Tanjung Mas Kecamatan Semarang Utara
masih sesuai berdasarkan kondisi saat ini dengan memperhatikan perubahan tata

guna lahan?

2. Bagaimana konsep perencanaan Sustainable Urban Drainage System (SUDS)
yang sesuai untuk diterapkan di Kawasan Tanjung Mas, Kecamatan Semarang
Utara Kota Semarang?

3. Bagaimana konsep perencanaan Detail Enginnering Design (DED) yang sesuai
di Kawasan Tanjung Mas Kecamatan Semarang Utara?

4. Bagaimana Rancangan Anggaran Biaya (RAB) sistem drainase dengan
penerapan Sustainable Urban Drainage System (SUDS) di Kawasan Tanjung
Mas, Kecamatan Semarang Utara?

14.2  Tujuan

Adapun tujuan dari perencanaan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :
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Mengevaluasi sistem drainase di Kawasan Tanjung Mas Kecamatan Semarang
Utara, Kota Semarang.

Menyusun alternatif serta rekomendasi berupa perencanaan sistem drainase di
Kawasan Tanjung Mas, Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang dengan
penerapan Sustainable Urban Drainage System (SUDS).

Membuat Rancangan Anggaran Biaya (RAB) sistem drainase di Kawasan
Tanjung Mas, Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang dengan penerapan
Sustainable Urban Drainage System (SUDS).

Membuat rancangan pengelolaan air limpasan hasil air hujan agar sesuai dengan

standar baku mutu pemerintah.

14.3 Manfaat

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penyusunan Tugas Akhir ini

diantaranya adalah :

. Bagi Penulis

Sebagai referensi pengetahuan dan pengaplikasian teori terkait review
desain sistem drainase dengan penerapan Sustainable Urban Drainage System

(SUDS) di Kawasan Tanjung Mas, Kecamatan Semarang Utara.

. Bagi instansi pemerintahan

Sebagai bentuk perbaikan serta evaluasi dari hasil identifikasi yang
telah dilakukan dengan menerapkan Sustainable Urban Drainage System

(SUDS) di Kawasan Tanjung Mas, Kecamatan Semarang Utara.

. Bagi masyarakat

Wadah pengetahuan dan gambaran solusi penyelesaian permasalahan

sistem drainase di Kawasan Tanjung Mas, Kecamatan Semarang Utara.
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1.5 Kerangka Pikir Perencanaan

Perencanaan Terdahulu

Kawasan Tanjung Mas yang berada di daerah kecamatan Semarang Utara merupakan daerah permukiman padat
penduduk, aktivitas industri / logistik, dan termasuk wilayah pesisir yang mengakibatkan kawasan yang paling rawan
banjir dan rob di Kota Semarang

Kapasitas saluran drainase masih sangat terbatas dan banyak saluran yang sempit, dangkal, bahkan tersumbat oleh
sedimen sampah

Dilakukan beberapa metode perencanaan sistem drainase meliputi, analisis terhadap kondisi eksisting, perencanaan
sistemn drainase dengan penerapan Sustainable Urban Drainage System (SUDS), serta perancangan pengelolaan air
limpasan drainase

Hasil perencanaan dapat digunakan sebagai evaluasi sistem drainase di Kawasan Tanjung Mas, Kecamatan Semarang
Utara serta untuk mengetahui dan membandingkan antara sistem drainase konvesional dengan Sustainable Urban
Drainage System (SUDS)

Gambar 1. 1 Kerangka Pikir Perencanaan
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